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ABSTRACT 

The research of artwork titled Pandhawa Boyong's is a work that is based on the 

idea of the bad impact of conflict. The enmity between two parties with different 

goals is in fact more likely to be loss at all. The story of Pandhawa Boyong tells the 

incident after Baratayudha, where the victory achieved by Pandhawa was not 

worth it with the loss they felt. Aswatama and Gendhari's revenge proves the 

potential for a new conflict after the previous conflict. The process of presenting 

this work goes through the preparation stage which contains orientation and 

observation, and the cultivation stage which contains exploration, improvisation, 

and evaluation. 

The results of these processes is the story of Pandhawa Boyong which was 

packaged in a ‘pakeliran padat’. However, the main highlight in the story is not 

just the handover of the Hastinapura, but the phenomena after the Baratayudha 

war from various sides. 

Keywords: Pandhawa Boyong, Impact of Conflict, Regret, Revenge 
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ABSTRAK 

Skripsi karya seni Pandhawa Boyong merupakan karya yang berpijak pada 

gagasan mengenai dampak buruk dari konflik. perseturuan antara dua 

pihak yang berbeda tujuan pada kenyataanya lebih cenderung merugikan. 

Lakon Pandhawa Boyong mengisahkan kejadian persis setelah Baratayudha 

dimana kemenangan yang diraih oleh Pandhawa tidak terlalu sepadan 

dengan kehilangan yang mereka rasakan. Pembalasan dendam Aswatama 

dan Gendhari membuktikan adanya potensi konflik baru setelah konflik 

sebelumnya baru saja selesai. Proses penyajian karya ini melalui tahap 

persiapan yang berisikan orientasi dan observasi, serta tahap 

penggarapan yang berisikan eksplorasi, improvisasi, dan evaluasi. 

Hasil dari proses-proses melahirkan lakon Pandhawa Boyong yang 

dikemas dalam bentuk pakeliran padat. Akan tetapi penekanan dalam 

cerita tersebut bukan sekadar penyerahan tahta Hastinapura, melainkan 

fenomena-fenomena setelah perang Baratayudha dari berbagai sisi. 

Kata Kunci: Pandhawa Boyong, Dampak Konflik, Penyesalan, Dendam 
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